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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penghambat pelaksanaan
wajib belajar 9 tahun bagi anak usia sekolah dan untuk mengetahui faktor yang
paling dominan. Sampel dalam penelitian ini adalah sampel populasi yaitu selu-
ruh orang tua di Desa Bodas yang mempunyai anak usia sekolah yang tidak me-
nyelesaikan wajib belajar 9 tahun yaitu sebanyak 59 orang. Teknik pengumpulan
data dengan angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjuk-
kan pendidikan orang tua anak sebesar 77,96% lulusan SD, 71,19% pendapatannya
kurang dari Rp.260.000 per bulan, 49,15% orang tua berpandangan bahwa pendidi-
kan agak penting, sebesar 62,71% menempuh jarak lebih dari 5 km untuk menuju
ke SMP terdekat, sebesar 67,80% kondisi jalan yang dilalui menuju SMP terdekat
sangat rusak, 66,80% membutuhkan waktu lebih dari 2 jam untuk sampai di SMP
terdekat, dan 100% responden untuk bepergian ke sekolah dengan berjalan kaki.
Simpulan bahwa penghambat pelaksanaan wajib belajar 9 tahun bagi anak usia
sekolah di Desa Bodas adalah tingkat pendidikan orang tua yang rendah, penda-
patan orang tua yang rendah, rendahnya pandangan orang tua tentang pentingnya
pendidikan anak, kondisi jalan yang rusak, waktu dan jarak tempuh yang jauh,
tidak adanya transportasi, dan faktor yang paling dominan adalah faktor aksesibili-
tas yaitu kondisi transportasi.

Abstract

This studyaimedtodetermine the inhibiting factors of the9-yearcompulsory education’s imple-
mentationfor the school-age childrenandto determinethe mostdominantfactor. The sample
inthis study wasthe wholepopulation sampleof parentsin Bodas village whohave the school-
age childrenwhodo notcomplete the9-yearcompulsory educationas many as59 people. The
data collection techniques were questionnaires, interviews, observationanddocumentation.
The data analysis used in this study wasdescriptivepercentage analysis technique. The results
showedthe parents’educationforprimary schoolgraduates77.96%, 71.19% of their revenue
are lessthanRp.260.000permonth, 49.15% of parents viewthat educationis rather important,
62.71% take on a distance morethan5milesto go to thenearest secondary school, 67.80% of
the roadconditionto thenearest secondary school wasbroken, 66.80% took morethanZhours
toreach thenearest secondary school, and 100% of respondentsgoto schoolby foot. The con-
clusion is thatinhibiting factors ofthe9-yearcompulsory education’s implementationforschool-
age childrenin Bodasvillage are the low level ofparents’ education, lowparents’ income, low
parentalviewson the importance ofeducation, the condition ofroads,timeand far distance, lack
oftransportationandthe mostdominantfactoris theaccessibility factor that istheconditions of
transportation.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan upaya memper-
siapkan sumber daya manusia dalam menghada-
piproses dan dinamika kehidupan berbangsa dan
bernegara di tengah-tengah pluralitas. Pendidi-
kan merupakan suatu proses yang berkelanjutan,
terus-menerus dan berlangsung seumur hidup
(long life education) dalam rangka mewujudkan
manusia dewasa, mandiri dan bertangung jawab
serta beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Pendidikan merupakan sarana strate-
gis untuk meningkatkan kualitas suatu bangsa.
Oleh karenanya kemajuan suatu bangsa dapat
ditandai dan diukur dari kemajuan pendidikan-
nya Maksum dan Ruhendi, 2004 dalam (Zaenud-
din, 2008:1).

Pendidikan adalah keharusan bagi setiap
manusia, terutama bagi anak-anak dalam usia se-
kolah. Hal ini sesuai dengan amanat undang-un-
dang republik indonesia no. 20 tahun 2003 pasal
6 ayat 1 yang menyatakan bahwa setiap warga
negara yang berusia 7-15 tahun wajib mengikuti
pendidikan dasar.

Dari amanat Undang-Undang Republik
Indonesia No.20 tahun 2003 pasal 6 ayat 1 da-
pat disimpulkan bahwa setiap manusia dalam hal
ini adalah penduduk yang berusia sekolah yang
berumur 7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan
minimal adalah pendidikan dasar. Namun pada
kenyataan secara umum masih banyak penduduk
usia sekolah yang tidak menyelesaikan pendidi-
kan dasar. Permasalahan pendidikan yang ada di
indonesia pada dasarnya adalah masih banyak
anak-anak yang tidak melanjutkan sekolah sete-
lah lulus sekolah dasar maupun sekolah menen-
gah pertama. Tidak melanjutkan sekolah disini
dapat dikatakan tidak melanjutkan dari SD ke
SMP atau yang keluar dari SD dan keluar dari
SMP.

Persentase anak usia sekolah yang tidak
melanjutkan sekolah seperti di atas bisa dikata-
kan cukup besar. Penurunan peringkat Indonesia
dalam indeks pembangunan pendidikan untuk
semua (Education for All) tahun 2011, salah satu-
nya disebabkan tingginya angka putus sekolah di
jenjang sekolah dasar. Sebanyak 527.850 anak
atau 1,7% dari 31,05 juta anak SD putus seko-
lah dan 18,4% tidak melanjutkan ke jenjang be-
rikutnya, atau sekitar 5,7 juta siswa. Pada tingkat
sekolah menengah pertama (SMP), dari jumlah
12,69 juta siswa, 1,9% putus sekolah atau seki-
tar 241 ribu, dan 30,15% diantaranya tidak dapat
melanjutkan ke tingkat menengah atas(SMA),
atau sekitar 3,8 juta. Pada tingkat SMA angka
putus sekolah mencapai 4,9% dari total 9,11 juta
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siswa atau sekitar 419 ribu siswa setiap tahunnya
(Widiyantoro, 2011:2). Hal ini tentunya dapat
menghambat pengembangan sumber daya manu-
sia di Indonesia pada umumnya. Mengingat pen-
didikan merupakan aspek yang penting dalam
pengembangan sumber daya manusia.

Permasalahan pendidikan di Indonesia
seperti di atas juga terjadi di daerah penelitian,
yaitu di Desa Bodas Kecamatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang yaitu masih banyak anak
usia sekolah di Desa Bodas yang tidak menyeles-
aikan pendidikan Dasar.

Metode

Lokasi penelitian ini di Desa Bodas Keca-
matan Watukumpul Kabupaten Pemalang (lihat
peta pada bagian Hasil dan Pembahasan). Ke-
giatan penelitian dimulai pada bulan April sam-
pai Mei tahun 2012. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh orang tua yang mempunyai
anak usia 7-15 tahun di Desa Bodas. Dalam hal
ini adalah orang tua yang anaknya tidak berse-
kolah di SMP atau anak yang lulus SD tapi tidak
melanjutkan ke jenjang SMP ataupun anak tidak
lulus jenjang SD. Menurut Arikunto (2006: 134)
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik di
ambil semua sehingga penelitianya merupakan
penelitian populasi. Subyek penelitian sebanyak
59 sehingga sebagai penelitian populasi. Variabel
penelitian ini yaitu faktor-faktor penghambat pe-
laksanaan wajib belajar 9 tahun bagi anak usia
sekolah dengan sub variabel faktor sosial ekono-
mi yaitu tingkat pendidikan orang tua, tingkat
pendapatan orang tua, pandangan orang tua ter-
hadap pentingnya pendidikan dan faktor aksesi-
bilitas yaitu jarak tempuh, kondisi jalan, waktu
tewmpuh, kondisi transportasi. Metode pengum-
pulan data dengan metode angket, wawancara,
observasi dan dokumentasi. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah me-
tode deskriptif persentase digunakan untuk men-
ganalisis angket sedangkan wawancara, observasi
dan dokumentasi adalah sebagai data pelengkap.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

a. Hasil Penelitian

1.Faktor Sosial Ekonomi

a)Tingkat Pendidikan Orang Tua/Respon-
den
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Tabel 1. Pendidikan Terakhir Responden
Pen- Bapak Ibu

No. didikan
terakhir F (%) F (%)
Tidak
L oo 111864 12 20,33
2. SD 46 77,96 45 76,27
3. SMP 1 1,70 1 1,70
4. SMA 1 1,70 1 1,70

Jumlah 59 100% 59 100,00
Sumber: HasilPenelitian, 2012.

Berdasarkan tabel di atas terlihat pendidi-
kan terakhir orang tua baik bapak maupun ibu.
Pendidikan terakhir bapak yang paling tinggi ada-
lah lulusan SD yaitu sebesar 77,96%. Selanjutnya
18,64% tidak bersekolah, 1,70% adalah lulusan
SMP dan 1,70% lulusan SMA . Sedangkan pen-
didikan terakhir ibu yang paling dominan adalah
lulusan SD yaitu sebesar 76,27% dan yang tidak
bersekolah adalah sebesar 20,33% dan untuk lu-
lusan SMP dan SMA masing-masing 1,70%.

b)Pendapatan Orang Tua/Responden

Tabel 2. Tingkat Pendapatan Orang Tua

Jumlah pendapatan Persentase
orang tua per bulan (%)
1. <Rp 260.000 42 71,19
AntaraRp 260.000
2 <Rp 500.000 16 2711
AntaraRp 500.000
3 Rp 740.000 1 1,70
4. >Rp 740.000 0 0
Jumlah 59 100,00

Sumber :HasilPenelitian, 2012.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
pendapatan orang tua setiap bulan. Berdasarkan
penelitian didapatkan hasil bahwa pendapatan
orang tua sebagian besar berpenghasilan kurang
dari Rp 260.000 perbulan adalah 42 orang atau
sebesar 71,19%. Sedangkan responden berpenda-
patan antaraRp 260.000 sampai kurang dari Rp
500.000 per bulan adalah sebesar 16 orang atau
27,11%. Kemudian tidak ada seorangpun atau
0% responden yang memiliki penghasilan Rp
500.000 sampai Rp 740.000 per bulan. Sedang-
kan yang lainnya berpendapatan lebih dari Rp
740.000 sebesar 1%.

Setelah melihat tabel di atas dapat dike-
tahui bahwa pendapatan pokok orang tua yang
paling banyak adalah berpendapatan kurang dari
Rp. 260.000 per bulan sebesar 71,19%. Hal ini
menyebabkan orang tua kurang dapat menyi-
sihkan uangnya untuk biaya pendidikan anak
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sehingga menyebabkan anak-anak mereka putus
sekolah.

c)Pandangan Orang Tua Terhadap pen-
tingnya Pendidikan

Tabel 3. Pandangan Responden Terhadap

Pendidikan Anak
Pandangan Oran Persentase
No. Tgua & F )
1. Tidak Penting 0 0
2.  Agak Penting 29 49,15
3. Penting 27 45,76
4. Sangat Penting 3 5,09
Jumlah 59 100,00

Sumber :HasilPenelitian, 2012.

Berdasarkan table di atas dapat diketa-
hui bahwa sebanyak 49, 15% responden atau 29
orang memandang bahwa pendidikan agak pen-
ting. Kemudian sebanyak 45,76% responden atau
27 orang memandang bahwa pendidikani tu pen-
ting. Sedangkan sisanya sebanyak 5,09% respon-
den atau 3 orang memandang bahwa pendidikan
sangat penting. Pasti setiap orang tua berharap
anaknya dapat mengenyam pendidikan setinggi
mungkin agar bisa mendapatkan kehidupan yang
lebih baik nantinya. Namun karena alasan-alasan
tersebut di atas maka menjadi penghalang bagi
harapan orang tua untuk mengenyam pendidi-
kan setinggi mungkin.

2.Faktor Aksesibilitas

a)Jarak Tempuh

Tabel 4. Jarak Tempuh Menuju ke SD Terdekat

No. Jarak (Km) F Pel‘?(:,/f)l)tase
1. >5Km 0 0
2. 2-5Km 7 11,86
3. 1-<2Km 6 10,17
4. <1Km 46 77,97
Jumlah 59 100,00

Sumber :HasilPenelitian, 2012.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketa-
hui bahwa 77,97% responden menempuh jarak
kurang dari 1 km untuk sampai di SD terdekat,
10,17% responden menempuh jarak 1 sampai ku-
rang dari 2 km untuk sampai ke SD terdekat, dan
11,86% responden menempuh jarak 2 sampai
kurang dari 5 km untuk sampai di SD terdekat.
Berdasarkan deskriptif persentase faktor jarak
tempuh menuju SD terdekat termasuk dalam
kriteria tinggi sebagai faktor putus sekolah pada
anak usia sekolah di desa Bodas.
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Tabel 5. Jarak Tempuh Menuju ke SMP Terdekat

Tabel 7. Kondisi Jalan Menuju SMP Terdekat

No. Jarak (Km) F Pers(f)e/zl)tase No. Kondisi Jalan F Preioe/zl)tase
1 >5Km 37 62,71 1 Sangat rusak 40 67,80
2. 2-5Km 21 35,59 2. Rusak 19 32,20
3. 1-<2Km 1 1,70 3. Baik 0 0
4. <1Km 0 0 4. Sangat baik 0 0

Jumlah 59 100,00 Jumlah 59 100,00

Sumber :HasilPenelitian, 2012.

Berdasarkantabel di atasdapatdiketahui-
bahwa 62,71% respondenmenempuhjarakle-
bihdari 5 km untuksampai di SMP terdekat.
35,59%respondenmenempuhjarak 2 sampaiku-
rangdari 5 km untuksampai di SMP terdekat.
Dan 1,70%respondenmenempuhjarak 1 sampai-
kurangdari 2 km untuksampai di SMP terdekat.
Berdasarkandeskriptifpersentasefaktorjaraktem-
puhuntukmenujuke SMP terdekattermasukda-
lamkriteriatinggidalammenghambatpelaksa-
naanwajibbelajar 9 tahunbagianakusiasekolah.
Inikarena di DesaBodastidakada SMP/sederajat
yang dapat di gunakanuntukmenuntutilmuse-
hinggajikainginmelanjutkanke SMP makaharus-
keKecamatan lain.

b)Kondisi Jalan

Tabel 6. Kondisi Jalan Menuju SD Terdekat

No. Kondisi Jalan F Preioe/(r)l)tase
1. Sangat rusak 10 16,95
2. Rusak 32 54,24
3. Baik 17 28,81
4.  Sangat baik 0 0
Jumlah 59 100,00

Sumber : Hasil Penelitian, 2012.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
bahwa kondisi jalan yang dilalui menuju ke SD
terdekat sebesar 54,24% responden menjawab
rusak. Sebesar 28,81% responden menjawab baik
dan sisanya sebesar 16,95% responden menja-
wab sangat rusak. Hal ini berpengaruh terhadap
semangat dan minat siswa/anak responden un-
tuk bepergian khususnya bepergian ke sekolah
untuk menuntut ilmu.
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Sumber :HasilPenelitian, 2012.

Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui
bahwa kondisi jalan yang dilalui menuju ke SMP
terdekat sebesar 67,80% responden menjawab
sangat rusak. sedangkan sisanya sebesar 32,20%
responden menjawab rusak.

¢) Waktu Tempuh

Tabel 8. Waktu Tempuh untuk sampai ke SD ter-
dekat

Noo Wi  p resees
1. >2jam 0 0
2. >ljam-2jam 7 11,86
3. 30 menit—1jam 7 11,86
4. < 30 menit 45 76,28
Jumlah 59 100,00

Sumber : Hasil penelitian, 2012.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di-
lakukan diperoleh hasil bahwa 11,86% responden
membutuhkan waktu antara 1 jam sampai 2 jam
untuk dapat sampai di lokasi SD terdekat. Seba-
nyak 11,86 % responden membutuhkan waktu
antara 30 menit sampai 1 jam. Dan sebanyak
76,28% responden membutuhkan waktu kurang
dari 30 menit untuk dapat sampai di lokasi SD
terdekat.

Tabel 9. Waktu tempuh untuk sampai ke SMP

terdekat
No. Wk po Pesentase
1. >2jam 39 66,10
2. >1ljam-2jam 18 30,50
3. 30 menit— 1 jam 1 1,70
4 < 30 menit 1 1,70
Jumlah 59 100,00

Sumber : Hasil penelitian, 2012.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaku-
kan diperoleh hasil bahwa 66,10% responden
membutuhkan waktu lebih dari 2 jam untuk sam-
pai dilokasi SMP terdekat. Sebanyak 30,50% res-
ponden membutuhkan waktu antara 1 jam sam-



Septiana Mardhikawati, dkk/ Edu Geography 1 (1) (2012)

pai 2 jam untuk sampai di lokasi SMP terdekat.
Sebanyak 1,70% responden membutuhkan waktu
30 menit sampai 1 jam untuk sampai pada lokasi
sekolah SMP terdekat. Dan sebanyak 1,70% res-
ponden membutuhkan waktu kurang dari 30 me-
nit untuk sampai di lokasi SMP terdekat.

Berdasarkan deskriptif persentase faktor
waktu tempuh responden untuk sampai ke SMP
terdekat termasuk dalam kriteria tinggi yang
menghambat pelaksanaan wajib belajar 9 tahun
bagi anak usia sekolah di desa Bodas.

d) Kondisi Transportasi

Tabel 10. Alat Transportasi yang Digunakan
Anak Untuk Aktivitas Sekolah

No. Alat transportasi F  Persentase
yang digunakan (%)
1. Jalan kaki 59 100
2. Sepeda 0 0
3.  Dokar 0 0
4.  Sepeda motor 0 0
Jumlah 59 100,00

Sumber : HasilPenelitian, 2012.

Berdasarkan tabel 10dapat diketahui bah-
wa 100% responden menjawab bahwa transpor-
tasi yang di gunakan untuk aktivitas ke sekolah
anak mereka adalah jalan kaki.

b. Pembahasan

1.Faktor Sosial Ekonomi

Tingkat pendidikan orang tua pendidikan
terakhir bapak yang paling tertinggi adalah lulu-
san SD yaitu sebesar 77,96%. Pendidikan terakhir
ibu yang paling tertinggi adalah lulusan SD yaitu
sebesar 76, 27%. Setelah dirata-rata pendidikan
terakhir orang tua baik bapak maupun ibu adalah
sebesar 77,11%. Berdasarkan kriteria deskriptif
persentase tingkat pendidikan terakhir orang tua
termasuk dalam kriteria tinggi dalam mengham-
bat pelaksanaan wajib belajar 9 tahun bagi anak
usia sekolah di Desa Bodas.

Penghasilan responden atau pendapatan
bapak dan ibu di peroleh dari pekerjaan pokok
atau utama dan sampingan. Pendapatan teren-
dah orang tua dari pekerjaan pokok perbulan
adalah kurang dari Rp 260.000 per bulan yaitu
sebanyak 71,19 responden, sedangkan pendapa-
tan tertinggi yaitu lebih dari Rp 740.000 per bu-
lan yaitu sebanyak 1,70% responden, sedangkan
penghasilan dari pekerjaan sampingan orang tua
per bulan 100% responden berpenghasilan ku-
rang dari Rp 260.000 per bulan.

Berdasarkan kriteria persentase penghasi-
lan/pendapatan responden termasuk dalam kri-
teria tinggi dalam menghambat pelaksanaan wa-
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jib belajar 9 tahun bagi anak usia sekolah di desa
Bodas. Dari hasil pendapatan keluarga sebagian
besar responden sebanyak 88,13% responden
mengatakan bahwa pendapatan keluarga kadang
cukup kadang tidak untuk memenuhi kebutuhan
keluarga. Sebanyak 8,47% responden mengata-
kan pendapatanya cukup untuk memenuhi ke-
butuhan keluarga dan sisanya sebanyak 3,38%
mengatakan bahwa pendapatannya tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

Berdasarkan kriteria deskriptif persentase
hasil pendapatan keluarga responden ayah dan
ibu termasuk dalam kriteria sangat tinggi dalam
menghambat pelaksanaan wajib belajar 9 tahun
bagi anak usia sekolah di desa Bodas.

Pandangan orang tua terhadap penting-
nya pendidikan anak sebanyak 49,15% respon-
den mempunyai pandangan bahwa pendidikan
anak agak penting. Sebanyak 64,40% responden
menyatakan bahwa wajib belajar 9 tahun adalah
kurang penting. Pandangan orang tua bahwa
mengenyam pendidikan tinggi maka akan me-
miliki kehidupan yang lebih baik sebesar 62,71%
responden setuju. Berdasarkan kriteria deskriptif
persentase pandangan orang tua terhadap pen-
tingnya pendidikan anak termasuk dalam kriteria
tinggi yang menghambat pelaksanaan wajib bela-
jar 9 tahun bagi anak usia sekolah di desa Bodas.

2.Faktor Aksesibilitas

Faktor jarak tempuh 11,86% responden
membutuhkan jarak 2 sampai kurang dari 5 km
untuk dapat sampai di lokasi SD terdekat. Sebe-
sar 62,71% responden membutuhkan jarak lebih
dari 5 km untuk sampai di SMP terdekat. Berdas-
arkan deskriptif persentase faktor jarak tempuh
termasuk dalam kriteria tinggi dalam mengham-
bat pelaksanaan wajib belajar 9 tahun bagi anak
usia sekolah di Desa Bodas.

Kondisi jalan di desa Bodas sudah ada
yang di aspal namun hanya 1 dusun saja se-
dangkan 4 dusun yang lainnya kondisi jalanya
rusak dan berbatu seperti jalan yang menuju
desa Bodas. Sebesar 44,07% responden menja-
wab bahwa kondisi jalan yang ada di lingkungan
tempat tinggal responden sangat rusak. Kemudi-
an 28,81% responden menjawab bahwa kondisi
jalan yang dilalui untuk menuju ke SD terdekat
yaitu kondisinya baik. Sebesar 67,80% respon-
den mengatakan bahwa kondisi jalan yang di la-
lui untuk menuju ke SMP terdekat adalah dalam
kondisi sangat rusak. Berdasarkan kriteria des-
kriptif persentase kondisi jalan termasuk dalam
kriteria tinggi dalam menghambat pelaksanaan
wajib belajar 9 tahun bagi anak usia sekolah di
Desa Bodas.

Faktor waktu tempuh sebesar 11,86%
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responden membutuhkan waktu antara 1 jam
sampai 2 jam untuk dapat sampai di lokasi SD
terdekat. Sebesar 66,10% responden membutuh-
kan waktu lebih dari 2 jam untuk dapat sampai
di lokasi SMP terdekat. Berdasarkan deskriptif
persentase faktor waktu tempuh termasuk dalam
kriteria tinggi dalam menghambat pelaksanaan
wajib belajar 9 tahun bagi anak usia sekolah di
Desa Bodas.

Alat transportasi yang digunakan anak
responden untuk bepergian ke sekolah dan tem-

Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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Sumber: Hasil Penelitian, Tahun 2012
Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh setelah
melalui serangkaian langkah kerja dalam pene-
litian, akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa
pelaksanaan wajib belajar 9 tahun bagi anak usia
sekolah di Desa Bodas adalah faktor sosial eko-
nomi dan faktor aksesibilitas yaitu tingkat pendi-
dikan orang tua sebesar 77,96% adalah lulusan
SD, sebesar 18,64% tidak sekolah, sebesar 1,70%
lulusan SMP dan sebesar 1,70% lulusan SMA.
Pendapatan orang tua, sebesar 71,19% adalah ku-
rang dari Rp. 260.000 per bulan, sebesar 27,11%
adalah Rp. 260.000 - <Rp. 500.000 per bulan
dan sebesar 1,70% berpendapatan lebih dari Rp.
740.000 per bulan. Pandangan orang tua terha-
dap pentingnya pendidikan anak, adalah sebesar
49,15% mempunyai pandangan bahwa pendidi-
kan anak agak penting. Jarak tempuh, 62,71%
menempuh jarak lebih dari 5 km untuk sampaidi
SMP terdekat. Kondisi jalan, 67,80% kondisi ja-
lan yang di lalui untuk menuju ke SMP terdekat
adalah sangat rusak. Waktu tempuh, 66,10%

pat lain yaitu 100% responden menjawab den-
gan berjalan kaki. Kemudian 100% responden
menyatakan bahwa tidak ada angkutan umum
yang menuju ke Desa responden. Sebesar 81,36%
responden menjawab tidak punya alat transpor-
tasi. Berdasarkan deskriptif persentase, kondisi
transportasi termasuk dalam kriteria sangat ting-
gi dalam menghambat pelaksanaan wajib belajar
9 tahun bagi anak usia sekolah di Desa Bodas.
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membutuhkan waktu lebih dari 2 jam untuk da-
pat sampai di lokasi SMP terdekat. Kondisi tran-
sportasi, sebesar 100% jalan kaki untuk menuju
ke sekolah terdekat. Dari hasil penelitian yang
di peroleh, faktor yang paling dominan dalam
menghambat pelaksanaan wajib belajar 9 tahun
bagi anak usia sekolah di Desa Bodas adalah fak-
tor aksesibilitas yaitu kondisi transportasi.
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